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ABSTRAK  

Pada setiap pelaksanaan proyek konstruksi, Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) sangat di 

utamakan oleh perusahaan-perusahaan konstruksi, karena konstruksi disetiap kegiatannya 

mempunyai tingkat risiko kecelakaan kerja. Oleh karena itu Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3) merupakan salah satu hal yang penting dan harus diperhatikan dalam pelaksanaan 

pembangunan konstruksi untuk mengurangi potensi kecelakaan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh manajemen tenaga kerja terhadap kecelakaan kerja, pengaruh manajemen 

material terhadap kecelakaan kerja, serta ntuk mengetahui pengaruh manajemen tenaga kerja dan 

material terhadap kecelakaan kerja.  Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian 

kuantitatif. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei yakni 

dengan menggunakan kuesioner dalam pengamatan dan pengambilan data di lapangan. Langkah 

analisis ini menggunakan analisis persamaan struktural atau biasa di sebut Structural Equation 

Modelling (SEM) dengan bantuan aplikasi Partial Least Square (PLS). Populasi penelitian ini 

adalah para petukang dan pekerja kantor. Hasil analisis menyatakan bahwa tenaga kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap material dengan nilai pengaruh 70,7%. Hasil analisis 

menyatakan bahwa tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kecelakaan kerja 

dengan nilai pengaruh 46,6 %.Hasil analisis menyatakan bahwa material berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kecelakaan kerja dengan nilai pengaruh 42,4%.  

Kata Kunci : Keselamatan dan Kesehatan Kerja K3, Konstruksi, SEM-PLS 

 

ABSTRACT  

In every project implementation, occupational safety and health (K3) is prioritized by construction 

companies, because every activity carries a risk of work accidents. Therefore, occupational safety 

and health (K3) is one of the important things and must be considered in the implementation of 

development to reduce the potential for accidents. This study aims to determine the effect of labor 

management on work accidents, the effect of material management on work accidents, and 

determine the effect of labor and material management on work accidents. The type of research 

that will be conducted is quantitative research. The research method used in this research is a 

survey by using a questionnaire in the observation and data collection methods in the field. This 

analysis step uses structural equation analysis or commonly called Structural Equation Modeling 

(SEM) with the help of Partial Least Square (PLS) applications. The population of this research is 

the craftsmen and office workers. The results of the analysis state that the workforce has a positive 

and significant effect on the material with an influence value of 70.7%. The results of the analysis 

state that the workforce has a positive and significant effect on work accidents with an influence 

value of 46.6%. The analysis of the results stated that the material had a positive and significant 

effect on work accidents with an influence value of 42.4%. 

Keywords: Occupational Safety and Health K3, Construction, SEM-PLS 
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1. PENDAHULUAN  
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

pada proses pelaksanaan proyek konstruksi 

sangat di utamakan oleh perusahaan-

perusahaan konstruksi. Jika terjadi hal-hal 

yang merugikan Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) terutama bagi pekerja. Otomatis 

merugikan perusahaan konstruksi dalam segi 

biaya dan waktu. Karena jika keselamatan dan 

kesehatan kerja tidak diutamakan, pekerja pun 

akan merasa tidak aman untuk melakukan 

pekerjaan mereka dan perusahaan bisa rugi 

dalam segi biaya dan waktu.  

Karena sangat pentingnya keselamatan 

pekerja dan untuk mengurangi kecelakaan 

kerja sebagai salah satu jenis risiko kerja, 

sangat mungkin pada pekerja proyek 

konstruksi. Akibat dari kecelakaan kerja bisa 

bermacam-macam mulai dari luka ringan, 

luka parah, cacat sebagian anatomis, cacat 

sebagian fungsi, cacat total tetap, bahkan 

meninggal dunia. Untuk memberikan rasa 

aman dalam melakukan pekerjaan merupakan 

tanggung jawab pemberi kerja melalui 

pengalihan risiko kepada BPJS 

ketenagakerjaan dengan membayar iuran 

Jaminan Kecelakaan Kerja bagi pekerjaanya 

yang jumlahnya berkisar antara 0,24% -1,74% 

dari upah sebulan, sesuai kelompok risiko 

jenis usaha (Program jaminan kecelakaan 

kerja BPJS ketenagakerjaan, 2019).  

Berdasarkan data BPS jumlah kecelakaan 

kerja dari tahun ke tahun semakin meningkat, 

pada tahun 2017 jumlah kecelakaan kerja 

sebesar 104.327 kasus. Pada tahun 2018 

meningkat sebesar 109.215 kasus. Pada tahun 

2019 meningkat sebesar 116.411 kasus. Pada 

tahun 2020 meningkat sebesar 177.000 kasus 

kecelakaan kerja konstruksi.[1]  

 Maka dari itu pentingnya manajemen 

risiko K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja) 

wajib di terapkan oleh perusahaan-perusahaan 

konstruksi dalam menjalankan suatu proyek 

karena itu merupakan salah satu faktor 

penting dalam mengatur perencanaan dan 

pengendalian proyek. 
Pemerintah sudah mengatur dalam 

Peraturan pemerintah No. 50 tahun 2012 

tentang penerapan sistem manajemen 

keselamatan dan kesehatan kerja dan 

Peraturan Pemerintah No. 88 tahun 2019 

tentang yang mengatur tentang kesehatan 

kerja.  

Angka kecelakaan kerja di Indonesia 

dinilai masih tinggi. Hal ini di dukung oleh 

data dari Kementerian Ketenagakerjaan 

Berdasarkan data BPJS Ketenagakerjaan 

kasus kecelakaan kerja yang terjadi tahun 

2017 sebesar 123.000 kasus. Pada tahun 2018 

terjadi peningkatan kecelakaan kerja sebanyak 

157.313 kasus. Pada tahun 2019 menurun 

terdapat 77.295. (BPJS 

Ketenagakerjaan,2020) 

Rijal (209:12) mendefinisikan kecelakan 

kerja sebagai suatu kejadian yang tidak 

direncanakan, tidak terkendali dan tidak 

dikehendaki (unplaned, uncontroled 

andundesired) pada saat bekerja, yang 

disebabkan baik secara langsung maupun 

tidak langsung oleh tindakan tidak aman dan 

atau kondisi tidak aman sehinga terhentinya 

kegiatan kerja. 

Begitu pentingnya peranan keselamatan 

pekerja pada proyek konstruksi dan 

banyaknya undang-undang yang mengatur 

jelas tentang keselamatan pekerja maka judul 

dari skripsi ini adalah Pengaruh Tenaga Kerja 

dan Material Terhadap Kecelakaan Kerja di 

Indonesia. 

2. TINJAUAN PUSTAKA  

Pada penelitian Shakil Ahmed pada tahun 

2019 dengan judul Causes and Effects of 

Accident at Construction Site : A Study for the 

Construction Industry in Bangladesh metode 

yang digunakan adalah pengisian kuesioner 

dan dapat di simpulkan terdapat beberapa 

kecelakaan kerja karena kontraktor kurang 

menyediakan alat pelindung diri dan 

kurangnya pengetahuan dan pelatihan kepada 

pekerja terhadap kecelakaan kerja, sedangkan 

di sisi konsultan banyak menyediakan 

peralatan yang tidak layak pakai.[2]  

Penelitian Abate Lette, Argaw Ambelu, 

Tadesse Getahun, Seblework Mekonen di 

Ethiopia tahun 2018 dengan judul A survey of 

work-related injuries among building 

construction workers in southwestern 

Ethiopia. Metode yang digunakan adalah 

pengisian kuesioner dan dapat di simpulkan 

dari beberapa kecelakaan kerja terdapat 36,9% 

cedera karena benda, 35,6% nyeri punggung 

bawah (Lower Back Pain), 41,4% terjatuh dari 
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ketinggian, 20,1% gangguan kulit, 18,2% 

cedera/masalah mata. [3] 

Penelitian Fajar Susilowati, Riska Rahayu, 

dan Siti Amalia tahun 2020 dengan judul 

Prioritas Penanganan Masalah Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja Dalam Upaya Perbaikan 

Pelaksanaan Proyek Jalan Tol di Indonesia. 

Metode yang digunakan adalah penyebaran 

kuisioner Berdasarkan hasil pembahasan yang 

telah dilakukan sebelumnya dapat ditarik 

kesimpulan bahwa terdapat tiga hal yang perlu 

diperhatikan dalam pelaksanaan K3 dibidang 

konstruksi khususnya jalan tol. Hal pertama, 

adalah upaya meminimalisasi perilaku 

beresiko pada pekerja dengan memberikan 

bekal pengetahuan yang cukup dan sistem 

pengawasan yang baik. Hal kedua adalah 

upaya meningkatkan kepatuhan pekerja dalam 

melaksanakan prosedur K3 dengan membuat 

kebijakan dan program yang diwujudkan 

dalam bentuk penyediaan saran dan prasarana 

K3 serta program-program yang mendukung 

sebagai wujud dari komitmen top 

management. Hal ketiga adalah upaya 

peningkatan pelaksanaan prosedur K3 dengan 

melaksanakan pengawasan yang tepat dan 

didukung oleh penerapan hukuman yang tegas 

sesuai dengan peraturan yang berlaku.[4]  

Penelitian Aryati Indah tahun 2017 dengan 

judul “Evaluasi Penerapan Keselamatan Dan 

Kesehatan Kerja (K3) Pada Proyek Bangunan 

Gedung Di Kabupaten Cirebon.” Metode 

penelitian yang digunakan adalah pendekatan 

survei. Menyatakan tingkat penerapan K3 

pada aspek penggunaan alat pelindung diri 

(APD) adalah sebesar 60%, tingkat penerapan 

K3 pada aspek pengelolaan kondisi darurat 

adalah sebesar 75%, tingkat penerapan K3 

pada aspek struktur dan perancah dan tangga 

adalah sebesar 66,7%, Bahan Beracun dan 

Berbahaya (B3) adalah sebesar 62,9%, tingkat 

penerapan K3 pada aspek Kesehatan dan 

Kebersihan Lingkungan Kerja adalah sebesar 

89,2%. Kendala yang di hadapi adalah 

umumnya keterbatasan anggaran biaya, 

budaya pekerja yang belum terbiasa dengan 

penerapan K3 dan dampak penerapan 

terhadap biaya dan harga jual konstruksi.[5] 

Penelitian Ilham Prayugi Hidayat, Siswoyo 

tahun 2020 dengan judul “Analisa Risiko 

Kesehatan Dan Keselamatan Kerja Pada 

Proyek Pembangunan Perumahan Di Sidoarjo 

JATIM.” Metode penelitian yang digunakan 

adalah diagram kartesius dan penyebaran 

kuisioner. Dari analisa-analisa tersebut juga 

dapat diprediksi risiko yang akan terjadi ke 

depannya berdasarkan pada probabilitas dan 

dampak. Menyatakan berdasarkan hasil 

analisa data yang telah dijabarkan bahwa 

Sumber resiko paling dominan yang menjadi 

resiko tinggi terhadap kesehatan dan 

keselamatan kerja adalah tidak tersedianya 

alat pelindung diri oleh menejemen proyek. 

Resiko yang paling dominan dan berpengaruh 

terhadap pembangunan perumahan dua lantai 

di sidoarjo adalah rsiko manajemen yang 

berpengaruh terhadap kesehatan dan 

keselamatan kerja konstruksi. Penanganan 

sumber resiko paling dominan adalah Pekerja 

proyek harus menyadari risiko yang dapat 

terjadi pada pekerjaan kontruksi proyek 

perumahan, sehingga pekerja dapat 

menangani risiko-risiko yang akan terjadi 

dalam pekerjaanya, mulai dari penggunaan 

APD untuk meningkatkan dukungan pekerja 

terhadap program K3 yang nantinya juga 

meningkatkan komitmen pekerja terhadap 

perusahaan. [6] 

Penelitian Iwan M. Ramdan dan Hanna 

Novita Handoko tahun 2016 dengan judul 

“Kecelakaan Kerja Pada Pekerja Konstruksi 

Informal Di Kelurahan “X” Kota Samarinda.” 

Metode yang digunakan adalah penelitian 

survey analitik dengan pendekatan Cross 

Sectional pada bulan Maret hingga Mei 2015 

pada 40 pekerja. Dan dapat di simpulkan ada 

hubungan unsafe act dan unsafe condition 

dengan kecelakaan kerja cpada cpekerja 

ckonstruksi cinformal cdi ckelurahan cX cKota 

cSamarinda cdengan cp cvalue cmasing c– cmasing 

c0.038 cdan c0.026. c[7] 

3. LANDASAN cTEORI c 

3.1 cKesehatan cDan cKeselamatan cKerja 

c(K3) 

Pengertian c(definisi) cK3 c(Keselamatan 

cdan cKesehatan cKerja) cumumnya cterbagi 

cmenjadi c3 c(tiga) cversi cdi cantaranya cialah 

cpengertian cK3 cmenurut cFilosofi, cKeilmuan 

cserta cmenurut cstandar cOHSAS c18001:2007. 

cBerikut cadalah cpengertian cdan cdefinisi cK3 

c(Keselamatan cdan cKesehatan cKerja) ctersebut 

c[8] c: c 
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3.1.1 cPengertian c(Definisi) cK3 cMenurut 

cFilosofi c(Mangkunegara) 

Keselamatan cdan cKesehatan cKerja c(K3) 

cadalah csuatu cpemikiran cdan cupaya cuntuk 

cmenjamin ckeutuhan cdan ckesempurnaan 

cjasmani cmaupun crohani ctenaga ckerja 

ckhususnya cdan cmanusia cpada cumumnya cserta 

chasil ckarya cdan cbudaya cmenuju cmasyarakat 

cadil cdan cmakmur. c[9] 

3.1.2 cPengertian c(Definisi) cK3 cMenurut 

cKeilmuan 

Keselamatan cdan cKesehatan cKerja c(K3) 

cadalah csemua cIlmu cdan cPenerapannya cuntuk 

cmencegah cterjadinya ckecelakaan ckerja, 

cpenyakit cakibat ckerja c(PAK), ckebakaran, 

cpeledakan cdan cpencemaran clingkungan. 

3.1.3 cPengertian c(Definisi) cK3 cMenurut 

cOHSAS c18001:2007 

Keselamatan cdan cKesehatan cKerja c(K3) 

cadalah csemua ckondisi cdan cfaktor cyang cdapat 

cberdampak cpada ckeselamatan cdan ckesehatan 

ckerja ctenaga ckerja cmaupun corang clain 

c(kontraktor, cpemasok, cpengunjung cdan ctamu) 

cdi ctempat ckerja.[8] 

3.2 Kecelakaan ckerja c 

Menurut cInternational cLabour cOffice c(ILO) 

c(1989), ckecelakaan cmerupakan ckejadian cyang 

ctidak cterencana cdan ctidak cterkontrol, cyang 

cdisebabkan coleh cmanusia, csituasi catau cfaktor 

clingkungan, catau ckombinasi cdari cfaktor-faktor 

ctersebut cyang cmengganggu cproses ckerja cyang 

cdapat c(ataupun ctidak) cmenimbulkan cinjury, 

ckesakitan, ckematian, ckerusakan cproperti, catau 

ckejadian cyang ctidak cdiinginkan.[10] 
klasifikasi ckecelakaan ckerja cmenurut cILO 

c(International cLabour cOrganization) cpada 

ckonferensi ctahun c1952. cILO 

cmengklasifikasikan ckecelakaan cakibat ckerja 

cadalah c[10] c: 

a. Klasifikasi cmenurut cjenis ckecelakaan: 

cterjatuh cdari cketinggian, cterjatuh cpada 

cketinggian cyang csama, ctertimpa cbenda 

cjatuh, cterpukul cbenda ctidak cbergerak, 

cterjepit cdi cantara cdua cbenda, ctersengat carus 

clistrik c 

b. Klasifikasi cmenurut cbenda: cMesin, calat 

cpengangkut cdan csarana cangkutan, 

cperlengkapan clainnya c( cperkakas ckerja, 

cinstalasi clistrik, cdan clain-lain c), cmaterial 

cbahan cdan cradiasi, chewan, clain-lain cyang 

ctermasuk cklasifikasi cdi catas. c 

c. Klasifikasi cmenurut csifat cluka: cfraktur c/ 

cretak, cterkilir, cgegar cotak cdan cluka cdi 

cdalamnya, camputasi cdan cenuklerasi, cluka-

luka cringan, cmemar cdan cremuk, cterbakar, 

cakibat carus clistrik, clain-lain cyang ctermasuk 

cklasifikasi ctersebut. c 

d. Klasifikasi cmenurut cletak cluka c: cKepala, 

cleher, cbadan, ctangan, ctungkai. c 

3.3 Tenaga cKerja 

Tenaga ckerja ckonstruksi cdigolongkan 

cmenjadi c2 cmacam c: c[11] 

a. Penyelia catau cpengawas, cbertugas cuntuk 

cmengawasi cdan cmengarahkan cpelaksanaan 

cpekerjaan cyang cdilakukan coleh 

cpekerja/buruh clapangan. cSetiap cpengawas 

cmembawahi csejumlah cpekerja clapangan. 

b. Pekerja catau cburuh clapangan c(craft clabour), 

cterdiri cdari cberbagai cmacam ctukang cyang 

cmemiliki ckeahlian ctertentu, cseperti: ctukang 

ckayu, ctukang cbesi, ctukang cbatu, ctukang 

calumunium cdan ctukang ccat. cDalam 

cmelaksanakan cpekerjaan cbiasanya cmereka 

cdibantu coleh cpembantu ctukang catau 

cpekerja c(buruh cterlatih, cburuh csemi 

cterlatih, cdan cburuh ctak cterlatih). c 

Tenaga ckerja cproyek ckhususnya ctenaga 

ckerja ckonstruksi cdibedakan cmenjadi c2, 

cyaitu: c[12] 

a. Tenaga ckerja cborongan, ctenaga ckerja 

cberdasarkan cikatan ckerja cyang cada 

cantara cperusahaan cpenyedia ctenaga 

ckerja c(labour csupplier) cdengan 

ckontraktor cuntuk cjangka cwaktu ctertentu. 

c 
b. Tenaga ckerja clangsung c(direct chire), 

ctenaga ckerja cyang cdirekrut cdan 

cmenandatangani cikatan ckerja 

cperorangan cdengan cperusahaan 

ckontraktor. cUmumnya cdiikuti cdengan 

clatihan, csampai cdianggap ccukup 

cmemiliki ckemampuan cdan ckecakapan 

cdasar. c 
3.4 Material cRequirement cPlanning c(MRP) 

Metode cMRP cadalah cprosedur clogis, caturan 

ckeputusan cdengan cteknik cpencatatan 

cterkomputerisasi cyang cdirancang cuntuk 

cmenterjemahkan c“jadwal cinduk cproduksi” 

catau cMPS c(Master cProduction cSchedulling) 

cmenjadi c“kebutuhan cbersih” catau cNR c(Net 

cRequirement) cuntuk csemua citem. cMaterial 

cRequirement cPlanning cdapat cdidefinisikan 
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csebagai csuatu cteknik catau cset cprosedur cyang 

csistematis cdalam cpenentuan ckuantitas cserta 

cwaktu cdalam cproses cpengendalian ckebutuhan 

cbahan cterhadap ckomponen–komponen 

cpermintaan cyang csaling cbergantung 

c(Dependent cdemand citem). 

  c c c c cKemampuan csistem cMRP, cmenurut cMRP 

cmemiliki c4 ckemampuan cyang cmenjadi cciri 

cutamanya, cyaitu: c[13] 

a. Mampu cmenentukan ckebutuhan cpada csaat 

cyang ctepat, cmaksudnya cadalah cmenentukan 

csecara, ctepat ckapan csuatu cpekerjaan charus 

cdiselesaikan catau ckapan cmaterial charus 

ctersedia cuntuk cmemenuhi csuatu cpekerjaan 

csesuai cdengan cjadwal cyang ctelah 

cditentukan. c 

b. Membentuk ckebutuhan cminimal cuntuk 

csetiap citem, cdengan cdiketahuinya cbahan 

cbaku cdalam csuatu cpekerjaan, cMRP cdapat 

cmenentukan csecara ctepat csistem 

cpenjadwalan c(berdasarkan cprioritas) cuntuk 

cmemenuhi csemua ckebutuhan cminimal 

csetiap citem ckomponen. c 

c. Menentukan cpelaksanaan crencana 

cpemesanan, cmaksudnya cadalah 

cmemberikan cindikasi ckapan cpemesanan 

catau cpembatalan cterhadap cpesanan charus 

cdilakukan. c 

 

3.5 cMaterial 

 Material cmerupakan cbenda cyang cdibeli 

cataupun cdibuat, cyang cditaruh cuntuk ckeperluan 

csetelah citu, cbaik cuntuk cdipakai, cdiproses clebih 

clanjut cataupun cdijual. cPenafsiran cmaterial 

cmenurut cEnsiklopedia cNasional cIndonesia: 

cmencakup ctiap czat cyang cdipentingkan 

ckeberadaannya, cpenempatannya cdalam cruang 

cserta csifat- csifat cmekanik. c 

Kontrol csama cdengan cpengendalian, cdimana 

cpengertian ckontrol cmerupakan caksi 

cpengaturan cserta cpengarahan cpenerapan 

cdengan ciktikad csupaya ctujuan ctertentu cbisa 

cdicapai csecara cefektif cserta cefisien.[14] cJadi 

cpengertian ckontrol cmaterial cmerupakan csuatu 

ckegiatan cpengaturan cmaterial cyang cbertujuan 

cuntuk cmengenali csecara caktual cmaterial cagar 

csesuai cdengan ckeadaan cyang cditetapkan csaat 

cperencanaan. cDefinisi cpenanganan cataupun 

cpengendalian cmaterial c(material chandling) 

cadalah c[11]: 

Suatu csistem catau ckombinasi cdari cmetode-

metode, cfasilitas-fasilitas, cpekerja cdan 

cperalatan cuntuk cpergerakan c(moving), 

cpengepakan c(packing) cdan cpenempatan 

c(storing) cmaterial-material cuntuk ctujuan cyang 

cspesifik. 

Pergerakan cbenda catau cbahan cbangunan cdari 

csatu ctempat cke ctempat cyang clain cmemakai 

cbeberapa cperalatan ctertentu. 

3.6 cAlasan cPentingnya cKeselamatan cdan 

cKesehatan cKerja 

Menurut cSunyoto c(2012:242) cada ctiga calasan 

cpentingnya ckeselamatan cdan ckesehatan 

ckerja:[15] 

a. Berdasarkan cPerikemanusiaan 

Pertama-tama cpara cmanajer cmengadakan 

cpencegahan ckecelakaan catas cdasar 

cperikemanusiaan cyang csesungguhnya. cMereka 

cmelakukan cdemikian cuntuk cmengurangi 

csebanyak-banyaknya crasa csakit, cdan cpekerja 

cyang cmenderita cluka cserta ckeluarganya csering 

cdiberi cpenjelasan cmengenai cakibat 

ckecelakaan. 

b. Berdasarkan cundang-undang 

Karena cpada csaat cini cdi cAmerika cterdapat 

cundang-undang cfederal, cundang-undang 

cnegara cbagian cdan cundang-undang ckota cpraja 

ctentang ckeselamatan cdan ckesehatan ckerja cdan 

cbagi cmereka cyang cmelanggar cdijatuhkan 

cdenda. 

c. Ekonomis 

Yaitu cagar cperusahaan cmenjadi csadar cakan 

ckeselamatan ckerja ckarena cbiaya ckecelakaan 

cdapat cberjumlah csangat cbesar cbagi 

cperusahaan. 
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4. METODELOGI cPENELITIAN c 

4.1 Tahapan cPenelitian c c c c c c c c c c c c c c c c c c c c c c c c c c c c c c c c 

 
Gambar c1. c cBagan cAlur cPenelitian 

Sumber: cData cPenulis, c2021 

 

4.2 Jenis cDan cSumber cData 

Kegiatan cpenelitian cini cmemerlukan 

cmetode cyang cjelas cdan csesuai. cDalam chal cini 

cjika cmengacu cpada cbentuk cpenelitian, ctujuan, 

csifat cmasalah, cmetode cpenelitian cyang 

cdigunakan cdalam cpenelitian cini cadalah cmetode 

csurvei. cMetode csurvei cyakni cdengan 

cmenggunakan ckuesioner cdalam cpengamatan 

cdan cpengambilan cdata cdi clapangan. cPenelitian 

cini cadalah cpenelitian ckuantitatif cdengan 

cmelakukan csurvei cdan cmembagikan ckuesioner 

cterhadap cresponden. cTujuan ckuesioner cini 

cadalah csebagai cberikut: 

a. Mengetahui cpersepsi cresponden ctentang 

cpengaruh ctenaga ckerja cterhadap ckecelakaan 

ckerja cpada cproyek ckonstruksi 

b. Mengetahui cpersepsi cresponden ctentang 

cpengaruh cmaterial cterhadap ckecelakaan 

ckerja cpada cproyek ckonstruksi 

c. Mengetahui cpersepsi cresponden ctentang 

cpengaruh ctenaga ckerja cdan cmaterial 

cterhadap ckecelakaan ckerja cpada cproyek 

ckonstruksi 
 c c 

4.3  cMetode cPengumpulan cData c 

  Metode cpengumpulan cdata cdalam 

cpenelitian cini cdilakukan cdengan ccara csebagai 

cberikut: 

a. Wawancara, cadalah cproses ckomunikasi 

cdipasangkan cdengan ctujuan cserius cdan 

ctelah cditentukan cdirancang cuntuk cbertukar 

cperilaku cdan cmelibatkan ctanya cjawab 

cdengan cpimpinan catau ckaryawan csesuai 

cdengan cobjek cyang cditeliti. 

b. Observasi, csuatu cproses cpengujian cdengan 

cmaksud cdan ctujuan ctertentu cmengenai 

csesuatu, ckhususnya cdengan ctujuan cuntuk 

cpengamatan clangsung cterhadap cobjek 

cpenelitian cyang cdiamati c 

c. Dokumentasi, cyaitu cpengumpulan cdata 

cdengan cmengutip cdari cdokumen casli 

cperusahaan. 

5. HASIL cDAN cPEMBAHASAN c 

5.1 cDeskripsi cdan cProfil cVariabel cPenelitian 

Penelitian cini cterdiri cdari c3 cvariabel claten 

cyang cdiukur cmelalui c18 cindikator, csetelah 

cmendapatkan chasil cpenelitian cyang cdilakukan 

cpada c48 cresponden, cdapat cterlihat curaian 

cgambaran ctentang ctanggapan cresponden 

cterhadap cindikator cyang cdiajukan. cDari chasil 

ctersebut cdapat cpula cdiuraikan cmenjadi 

cpenjelasan ctentang cdeskripsi cdan cprofil 

cvariabel cpenelitian. cBerikut cdeskripsi cdan 

cprofil cvariabel cpenelitian cpada cpenelitian cini: 

a. Variabel ctenaga ckerja 

Variabel ctenaga ckerja cdalam cpenelitian cini 

cterdapat c8 c(delapan) cindikator cyaitu 

cpekerja cyang ctidak cberpengalaman c(T1), 

cpengambilan ckeputusan cyang csalah c(T2), 

ckebiasaan cpekerja cyang cburuk c(T3), 

ckurangnya ckomunikasi cantar cpekerja c(T5), 

ckurangnya cpenggunaan cAPD c(T6), 

ckurangnya cpelatihan cterhadap cpekerja 

c(T7), cKepindahan cpekerja csenior/mandor 

c(T8). cPilihan cjawaban cresponden cpada 

cvariabel cini cbervariasi cdari csangat ctidak 

csetuju c(1) chingga csangat csetuju c(5). 

cSebagian cbesar cresponden cmerespon 

cdengan cnilai ctinggi, cyaitu c4 cdengan 

cpersentase c(42%) cdan c5 c(38%) cbeberapa 

cmemberi cnilai cnetral c3 c(15%) cdan csedikit 

cyang cmemberi cnilai crendah c1 c(1%) cdan c2 

c(3%). cHal cini cmenandakan cbahwa 

cpengaruh ctenaga ckerja cterhadap ckecelakaan 

ckerja csangat cpenting cuntuk cdiketahui. c‘ 

b. Variabel cMaterial c 



 

Fondasi: Jurnal Teknik Sipil, Volume 11 No 2 2022 

 

 

135                                         | Jurusan Teknik Sipil Universitas Sultan Ageng Tirtayasa 

 

Variabel cmaterial cterdiri cdari c6 c(enam) 

cindikator cyaitu ckurangnya cperlindungan 

csaat cmembawa cmaterial c(M1), ckurangnya 

cpemeliharaan cdalam cpenyimpanan 

cmaterial c(M2), ckurangnya cpengetahuan 

ctentang cbahan cbangunan c(M3), cbekerja 

cdengan cmaterial cberbahaya c(M4), cvolume 

cmaterial cyang cdikirim cmelewati ckapasitas 

c(M5), cmaterial ctidak ctersusun crapih c(M6). 

cPilihan cjawaban cresponden cpada cvariabel 

cini cbervariasi cdari csangat ctidak csetuju c(1) 

chingga csangat csetuju c(5). cSebagian 

cresponden cmerespon cdengan cnilai cyang 

ctinggi, cyaitu c4 cdan c5 cdengan cpersentase 

cmasing cmasing c(49%) cdan c(35%), 

cbeberapa cmemberi cnilai cnetral c3 cdengan 

cpersentase c(11%) cdan csedikit cyang 

cmemberi cnilai crendah c1 c(1%) cdan c2 c(3%). 

cHal cini cmenandakan cbahwa cpengaruh 

cmaterial cterhadap ckecelakaan ckerja csangat 

cpenting cdiketahui. 

c. Variabel ckecelakaan ckerja 

Variabel ckecelakaan ckerja cmempunyai c4 

c(empat) cindikator cyaitu, cpsikis cpekerja 

cterganggu c(K1), cpekerja cmengalami ccedera 

c(K2), cPekerja cmengalami ckecacatan c(K3), 

cPekerja cmeninggal cdunia c(K4). cPilihan 

cjawaban cresponden cpada cvariabel cini 

cbervariasi cdari csangat ctidak csetuju c(1) 

chingga csangat csetuju c(5). cJawaban 

cresponden cdalam cmerespon cdengan cnilai 

ctinggi cyaitu c5 cdengan cpersentase c(40%) 

cdan c4 cdengan cpersentase c(39%), csebagian 

cresponden cmerespon cnilai cnetral c3 cdengan 

cpersentase c(17%), cdan cbeberapa cresponden 

cmerespon cdengan cnilai ckecil cyaitu c2 

cdengan cpersentase c(4%) cdan c1 cdengan 

cpersentase c(1%). cHal cini cmenandakan 

cbahwa ckecelakaan ckerja csangat cpenting 

cdiketahui ckarena chasil cdari cvariabel cini 

cpara ctenaga ckerja cakan clebih cwaspada cpada 

csaat cberada cdilapangan. 

5.2 cModel cPenelitian 

Sebelum cpada ctahap cpengujian 

chipotesis, cperlu cdilakukan cevaluasi cmodel 

cpengukuran c(outer cmodel), cyaitu cevaluasi 

chubungan cantara cindikator cdan cvariabel. 

cModel cpengukuran cberfungsi cuntuk 

cmengetahui ctingkat cvalidasi cdan creliabilitas 

cdari cdata cyang ctelah cdidapatkan. c 

Model cpengukuran cterbagi cmenjadi c2 

c(dua) cbagian cyaitu, cindikator creflektif cdan 

cformatif. c[16] cIndikator creflektif cpada 

cpenelitian cini cadalah cindikator c– cindikator 

cdalam cvariabel ctenaga ckerja cdan cmaterial cdan 

cindikator cformatif cpada cpenelitian cini cadalah 

cindikator c– cindikator cpada cvariabel 

ckecelakaan ckerja. c 

Evaluasi cmofvdel cpengukuran creflektif 

cmenguji cvaliditas ckonvergen, ckonsistensi 

cinternal cdan cvaliditas cdiskriminan. cIndividual 

creliability cdilihat cdari cnilai cloading cfactor, 

cinternal cconsistency creliability cdari cnilai 

cComposite cReliability c(CR), cvaliditas 

ckonvergen cdilihat cdari cnilai cAverage cVariance 

cExtracted c(AVE). cSedangkan, cvaliditas 

cdiskriminan cdilihat cdari cnilai ccross cdan 

cmembandingkan cakar cAVE cdengan ckorelasi 

cantar ckonstruk.[16] cBerikut chasil cevaluasi 

cmodel cpengukuran creflektif c 

 c 
Gambar c2. c cDiagram cjalur cpenelitian 

Sumber: cSmart cPLS cv c3.3.3 c(30 cdays ctrial), c2021 

Loading cfactor cmenggambarkan 

cbesarnya ckorelasi cantar csetiap citem 

cpengukuran c(indikator) cdengan ckonstruknya. 

cNilai cindikator c≥ c0,7 cdikatakan cideal, cartinya 

cindikator ctersebut cvalid cmengukur ckonstruk 

cyang cdibentuknya. cSedangkan cpara cahli 

cmengatakan cnilai cloading cfactor c≤ c0,4 charus 

cdikeluarkan cdari cmodel c(di c-drop).[16] 

cBerdasarkan chasil canalisis cyang cdilakukan 

cpeneliti cdari c18 cindikator cyang cterdiri cdari c8 

cindikator ctenaga ckerja, c6 cindikator cmaterial 

cdan c4 cindikator ckecelakaan ckerja csemuanya 

clolos cpengujian cloading cfactor. 

Kriteria cselanjutnya cyaitu cCR cdan cAVE 

cyang cdisajikan cdalam ctabel c1. cBerikut. 
Tabel c1. cNilai cCR cdan cAVE 

Variabel CR AVE 

X1 0,869 0,455 

Y1 0,897 0,594 
Sumber: cSmart cPLS cv c3.3.3 c(30 cdays ctrial), c2021 

Composite cReliability c(CR) clebih cbaik 

cmengukur ckonsistensi cinternal cdibandingkan 

cCronbach’s cAlpha cdalam cStructural cEquation 
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cModeling c(SEM). cNilai cbatas cCR cadalah c≥ c0,7 

cdapat cditerima cdan cCR c≥ c0,8 csangat 

cmemuaskan. cUntuk cvariabel ckecelakaan ckerja 

ctidak cmelewati cproses ccomposite creliability 

c(CR) ckarena ctermasuk cdalam cindikator 

cformatif. 

Nilai cAVE cmenggambarkan cbesarnya 

cvarian catau ckeragaman cvariabel cyang cdapat 

cdimiliki coleh ckonstruk claten. cNilai cAVE c≥ c0,5 

cmenunjukan cvariabel claten cdapat cmenjelaskan 

crata c– crata clebih cdari csetengah cvarian cdari 

cindikator c– cindikatornya. cuntuk cvariabel 

ctenaga ckerja c(X1) cmemiliki cnilai cAVE c0,455 c≤ 

c0,5 csehingga cdapat cdinyatakan ctidak cvalid, 

catau cdianggap cvariabel claten ckurang cdapat 

cmenjelaskan crata c– crata clebih cdari csetengahnya 

cvarian cdari cindikator c– cindikatornya. cHal cini 

cterjadi csalah csatunya cdisebabkan coleh 

cbervariasinya cskala cyang cterdapat cdalam 

ctanggapan cvariabel ctersebut. c 

Kriteria cberikutnya cadalah cvaliditas 

cdiskriminan, cukuran cskala cvaliditas 

cdiskriminan clainnya cadalah cnilai cakar cAVE 

charus clebih ctinggi cdaripada ckorelasi cantar 

ckonstruk. cAgar clebih cmudah cmembaca 

cvaliditas cdiskriminan, cdapat cdibantu cdengan 

cmelihat ckriteria cFornell-Larcker.[16] 
Tabel c2. cNilai cFornell-Lacker 

Indikator X1 Y1 Hasil 

X1 0,675  c ditolak 

Y1 0,707 0,770 diterima 

Sumber: cSmart cPLS cv c3.3.3 c(30 cdays ctrial), c2021 

Berdasarkan chasil cTabel c2. 

cmemperlihatkan cbahwa cblok cantar cvariabel 

cmaterial clebih cbesar cdibanding cblok cvariabel 

ctenaga ckerja. cIni cmenandakan cvaliditas 

cdiskriminan cyang cbaik c(valid) cdan 

cmenandakan cbahwa csetiap cindikator cyang 

cmengukur ckonstruknya cberkorelasi clebih 

ctinggi. cSedangkan cvariabel ctenaga ckerja clebih 

ckecil cdibanding cvariabel cmaterial cmenandakan 

cvaliditas cdiskriminan cvariabel ctenaga ckerja 

ctidak cvalid. 

Ukuran ccross cloading cadalah 

cmembandingkan ckorelasi cantara cindikator 

cdengan ckonstruknya cdan ckonstruk cblok 

clainnya. cBila cnilai ckorelasi cantara cindikator 

cdengan ckonstruk clebih ctinggi cdari cnilai 

ckorelasi cdengan ckontruk cblok clainnya, chal cini 

cmenunjukan ckonstruk ctersebut cmemrediksi 

cukuran cpada cblok cmereka cdengan clebih cbaik 

cdari cblok clainnya. cBila, cblok cyang cditinjau 

cmemiliki cnilai cyang clebih crendah 

cdibandingkan cblok cyang ctidak cdi ctinjau cmaka 

charus cdilakukan cpeninjauan culang cpada 

ckecocokan cmodel. c[16] cBerikut cadalah ctabel 

chasil cringkasan cnilai ccross cloading. 
Tabel c3. c cNilai cCross cLoading 

Indikator X1 Y1 

T1 0.683 0.471 

T2 0.722 0.634 

T3 0.707 0.455 

Indikator X1 Y1 

T4 0.602 0.352 

T5 0.639 0.414 

T6 0.599 0.331 

T7 0.644 0.481 

T8 0.781 0.58 

M1 0.482 0.731 

M2 0.483 0.726 

M3 0.531 0.766 

M4 0.573 0.8 

M5 0.663 0.836 

M6 0.518 0.758 

Sumber: cSmart cPLS cv c3.3.3 c(30 cdays ctrial), c2021 

Variabel ckecelakaan ckerja cmemiliki 

cindikator cformatif cyang cmembentuknya, cmaka 

cperlu cdilakukan cevaluasi cmodel cpengukuran 

cindikator cformatif cpada cpenelitian cini. cProses 

cevaluasi chubungan cmodel cpengukuran cyang 

cbersifat cformatif, ckonsep creliabilitas cdan 

cvaliditas ckonstruk ctidak cdapat cdigunakan, chal 

cyang cperlu cdilakukan cadalah cmenggunakan 

cdasar cteoritik cyang crasional cdan cpendapat cpara 

cahli. 

Dalam cpenelitian cini chasil cPLS cyang 

cdigunakan cuntuk cmengevaluasi cindikator 

cformatif cadalah cnilai cVariance cInflation 

cFactor c(VIF) cdan couter cweight. cBerikut cnilai 

cVIF cdan couter cweight cyang cdisajikan cdalam 

cTabel c4 cberikut. 
Tabel c4. cNilai cVIF cdan cOuter cWeight 

indikator VIF Outer cweight 

K1 1,740 0.347 

K2 2,599 0.039 

K3 4,015 0.631 

K4 2,669 0.119 
Sumber: cSmart cPLS cv c3.3.3 c(30 cdays ctrial), c2021 

Berdasarkan cdari cTabel c4. cmenunjukan 

cdari c4 cindikator cpada cvariabel ckecelakaan 
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ckerja cVIF c< c5 chal cini cmenandakan cbahwa 

ctidak cadanya cmultikolineritas cpada cvariabel 

ckecelakaan ckerja. c[17] 

Hasil couter cweight cpada cTabel c4. 

cmemperlihatkan cbahwa csemua cindikator cpada 

cvariabel ckecelakaan ckerja c(Y) cmemiliki cnilai 

couter cweight c≥ c0. cHal cini cmenandakan 

cindikator cpada cmodel cformatif cini cdapat 

cditerima cmenurut csyarat. 

5.3 cModel cStruktural 

Terdapat c4 c(empat) clangkah cuntuk 

cmengevaluasi cmodel cstruktural, cyaitu 

ckoefisien cjalur, cnilai cR2, cGoodness cof cfit 

c(GoF), cdan cnilai cQ2.[16] cBerikut cadalah chasil 

cevaluasi cmodel cstruktural cdalam cpenelitian 

cini. 

Hasil cR2
 cuntuk cvariabel claten cendogen 

cdalam cmodel cstruktural cmengindikasikan 

cbahwa cmodel cnilai cR2
 c≥ c0,67 cadalah cbaik, 

cnilai cR2
 c≥ c0,33 cadalah csedang cdan cnilai cR2

 c≥ 

c0,19 cadalah clemah. cKerena cnilai cR2
 

cmenandakan cvariabel cendogen cyang cmampu 

cdijelaskan coleh cvariabel ceksogen. cBerikut 

cadalah cnilai cR2
 cpada cpenelitian cini. 
Tabel c5. cNilai cR2 

Indikator R cSquare Hasil 

Y1 0,500 Sedang 

Y2 0,676 Baik 
Sumber: cSmart cPLS cv c3.3.3 c(30 cdays ctrial), c2021 

nilai cQ2
 cberfungsi cuntuk cmemvalidasi 

cmodel. cNilai cQ2
 c> c0 cmembuktikan cbahwa 

cmodel cmemiliki cpredictive crelevance, 

csebaliknya cjika cQ2
 c< c0 cmembuktikan cbahwa 

cmodel ckurang cmemiliki cpredictive 

crelevance.[16] 

Q2
 c = c1 c– c(1 c– cR2Y1) cx c(1-R2Y2) 

 = c1 c– c(1 c– c0,500) cx c(1 c– c0,676) 

 = c0,838 c> c0 c…..(Diterima) 

Dari chasil cperhitungan cdiatas cdidapatkan 

cnilai cQ2
 csebesar c0,838. cNilai cdiatas cmelebihi 

csyarat cyaitu cQ2
 c> c0 cdan cdapat cmembuktikan 

cbahwa cmodel cmemiliki cpredictive crelevance. 

Goodness cof cFit c(GoF) cmerupakan cukuran 

ctunggal cuntuk cmemvalidasi cperforma 

cgabungan cantara cmodel cpengukuran cdan 

cmodel cstruktural. cNilai cGoF cini cdiperoleh cdari 

cakar ckuadrat caverage ccommunalities cindex 

c(kuadrat cloading cfactor) cdikalikan cdengan crata 

crata cR2. cKriteria c0,1 c(GoF csmall), c0,25 c(GoF 

cmoderat), c0,36 c(GoF clarge). 

GoF= 

c�average ccommunalities cx caverage cR2 

GoF c= c�0,414 cx c0,838 

GoF c= c0,589 c 

Dari chasil cperhitungan cdiatas cdidapatkan 

cnilai cGoF csebesar c0,589 c> c0 cmenandakan 

cartinya cmodel cmemiliki ckemampuan cyang 

ctinggi cdalam cmenjelaskan cdata cempiris, 

csehingga ckeseluruhan cmodel cstruktural cdan 

cmodel cpengukuran cdapat cdinyatakan cvalid. 

cNilai cGoF c0,589 ctermasuk cdalam cklasifikasi 

cbesar ckarena cmelewati csyarat c> c0,36. 

Koefisien cjalur cmenggambarkan ckekuatan 

chubungan cantar ckonstruk catau cdapat cdikatakan 

ckoefisien cjalur cadalah cuji csignifikansi 

cpengaruh cantar cvariabel. cTanda catau carah 

cdalam cjalur charus csesuai cteori cyang 

cdihipotesiskan cdan cpenilaian csignifikansinya 

cdapat cdilihat cdari cT-value cyang cdiperoleh cdari 

cproses cboostrapping. 
Tabel c6. cNilai cKoefisien cJalur 

 

 

Sumber: cSmart cPLS cv c3.3.3 c(30 cdays ctrial), c2021 

Hasil cdari cTabel c5.18 cmenunjukan cbahwa 

cvariabel ctenaga ckerja c(X1) cterhadap cMaterial 

c(Y1) cmenunjukan chasil ckoefisien cjalur csebesar 

c0,707 cdan cT cstatistik c10,410. cDengan 

cdemikian cvariabel ctenaga ckerja cberpengaruh 

cpositif cdan csignifikan cterhadap cvariabel 

cmaterial. cvariabel ctenaga ckerja c(X1) cterhadap 

ckecelakaan ckerja c(Y) cmenunjukan chasil 

ckoefisien cjalur csebesar c0,508 cdan cT cstatistik 

c3,319. cDengan cdemikian cvariabel ctenaga ckerja 

cberpengaruh cpositif cdan csignifikan cterhadap 

cvariabel ckecelakaan ckerja. cVariabel cmaterial 

c(Y1) cterhadap ckecelakaan ckerja c(Y) 

cmenunjukan chasil ckoefisien cjalur csebesar 

c0,400 cdengan cT cstatistik csebesar c1,450 chal cini 

cmenandakan cbahwa cvariabel cmaterial 

cberpengaruh cpositif cdan csignifikan cterhadap 

cvariabel ckecelakaan ckerja. 

6. cKESIMPULAN cDAN cSARAN 

6.1 cKesimpulan 
Berdasarkan ctujuan cdan chasil cpenelitian 

ctentang cpengaruh ctenaga ckerja cdan cmaterial 

cterhadap ckecelakaan ckerja, cmaka cdidapat 

cbeberapa ckesimpulan csebagai cberikut c: 
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a. Hasil canalisis cmenyatakan cbahwa ctenaga 

ckerja cberpengaruh cpositif cdan csignifikan 

cterhadap cmaterial cdengan cnilai cpengaruh 

c70,7%. 

b. Hasil canalisis cmenyatakan cbahwa ctenaga 

ckerja cberpengaruh cpositif cdan csignifikan 

cterhadap ckecelakaan ckerja cdengan cnilai 

cpengaruh c46,6 c%. 

c. Hasil canalisis cmenyatakan cbahwa cmaterial 

cberpengaruh cpositif cdan csignifikan 

cterhadap ckecelakaan ckerja cdengan cnilai 

cpengaruh c42,4%. 

6.2 cSaran 

Setelah cmelakukan cpenelitian cdan 

cmelakukan canalisis cterhadap cdata cyang 

cdidapatkan cmaka cpeneliti cmemberikan 

cbeberapa csaran cyang cdapat cdijadikan cbahan 

cpertimbangan cuntuk cpenelitian cselanjutnya 

cyaitu cdiantaranya c: 

a. Melakukan ckonsultasi ckepada cahli cdan 

cmelakukan cpre ctest cterhadap cindikator cdan 

cvariabel cyang cakan cdigunakan cuntuk 

cmemastikan cvariabel cyang cakan cdiuji 

cmemiliki cnilai csignifikansi cyang cbesar. 

b. Mengunakan cbahasa cyang csederhana cdan 

cmudah cdimengerti coleh cresponden. 

c. Melakukan ckajian culang cdan ctinjauan 

ckembali cterhadap chubungan cantar cvariabel 

cdan cindikator cdengan cvariabel cmodel 

cpenelitian. 

d. Menambah cjumlah csampel cmenjadi clebih 

cbesar cdengan csebaran cyang clebih cluas cagar 

cmendapatkan cdata cyang clebih 

ckomprehensif 

e. Menambah creferensi cliteratur cagar 

cmenambah cluas cpengetahuan cdan 

cmenemukan cindikator cindikator clainnya. 

f. Memperhatikan ctenaga ckerja cdan 

cmelakukan ctoolbox cmeeting cagar ctidak 

cterjadinya ckecelakaan ckerja. 

d. Pengecekan ckembali ctehadap cmaterial cyang 

cdisimpan cdan cyang cakan cdibawa cdan 

cmemperhatikan ckeselamatan ckerja cdisaat 

cberada cdi clokasi cproyek. 
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